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ABSTRACT

This research examines the integration between neuroscience and the concept of tazkiyatun
nafs (purification of the soul) in children’s education based on QS. Al-Hujurat 12-13. The
purpose of this research is to analyze the relationship between the stages of development of
the child’s brain structure and the process of tazkiyatun nafs, and formulate an integrative
child education model. The method used is qualitative research with literature review,
analyzing 25-30 academic sources related to neuroscience and the concept of tazkiyatun
nafs. The results showed that childhood (0-7 years) is the most important phase to create
good emotional control and empathy, of course in line with the spiritual goals of tazkiyatun
nafs. The integration of neuroscience principles with islamic values can strengthen holistic
character building. The proposed model includes 3 main points: spiritual strengthening,
cognitive stimulation, and emotional modeling. This synergy is able to bridge
neuropsychological development with Islamic ethics, by offering a balanced child education
framework in all aspects. It can be concluded that this integration is able to answer the
challenges of modern education while realizing the vision of Islam insan kamil.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji integrasi antara mneurosains dan konsep tazkiyatun nafs
(renyucian jiwa) dalam Pendidikan anak berdasarkan QS. Al-Hujurat 12-13. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tahapan perkembangan
struktur otak anak dengan proses tazkiyatun nafs, serta merumuskan model Pendidikan
anak yang integratif. Metode yang digqunakan adalah penelitian kualitatif dengan kajian
pustaka, menganalisis 25-30 sumber akademik yang berkaitan dengan neurosains dan
konsep tazkiyatun nafs. Hasil penelitian menunjukan bahwa masa anak-anak (0-7 tahun)
merupakan fase terpenting untuk menciptakan pengendalian emosi dan empati yang baik,
tentunya selaras dengan tujuan spiritual tazkiyatun nafs. Integrasi prinsip neurosains
dengan nilai-nilai Islam mampu memperkuat pembentukan karakter yang holistik. Model
yang diusulkan mencakup 3 pokok utama: penguatan spiritual, stimulasi kognitif, dan
keteladanan emosional. Sinergi ini mampu menjembatani perkembangan neuropsikologis
dengan etika Islam, dengan menawarkan kerangka Pendidikan anak yang seimbang dalam
segala aspek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi ini mampu menjawab
tantangan Pendidikan modern sekaligus mewujudkan visi Islam insan kamil.

Kata Kunci: Neurosains, Tazkiyatun Nafs, Pendidikan Anak, QS. Al-Hujurat 12-13
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PENDAHULUAN

Pertanyaan filosofis mengenai tujuan Pendidikan Islam tentunya menjadi
landasan konseptual dalam pengembangan sistem pedagogis yang terencana dan
bermakna. Pendidikan Islam semata-mata tidak hanya dimaknai sebagai proses
ilmu pengetahuan semata, tetapi juga sebagai upaya menyeluruh dalam
membentuk manusia insan kamil yaitu individu yang berakhlak mulia, memiliki
kekuatan spiritual, dan berkontribusi aktif dalam kehidupan sosial (Hassan et al.,
2010). Dalam konteks ini, filsafat Pendidikan Islam menempati posisi sentral
sebagai kerangka yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pendekatan
filosofis yang mendalam, sebagai upaya dalam menyusun teori dan praktik
Pendidikan yang holistik dan kontekstual (Ibrahim, 2020; Hassan et.al,2010).

Filsafat Pendidikan dalam Islam, sebagaimana diungkapkan oleh para pakar
pemikir Islam, berperan penting sebagai pedoman dalam membentuk manusia
yang tidak hanya mahir pada bidang intelektual, tetapi juga matang secara
spiritual dan sosial (Asmuni, 2021). Filsafat Islam menekankan pentingnya
Pendidikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan manusia diciptakan, yaitu
untuk mendekatkan diri kepada tuhan,mencapai kebijaksaan dalam hidup, dan
mampu menciptakan hubungan masyarakat yang harmonis (Sulis Tyaningsih,
2015). Oleh karena itu, pendekatan Pendidikan Islam menuntut adanya integrasi
yang seimbang antara aspek intelektual, fisik, dan spiritual dalam satu kesatuan
sistem Pendidikan (Nurul Anam, 2020).

Dalam perkembangan mutakhir, perhatian terhadap pendekatan integratif
mengenai Pendidikan semakin berkembang seiring dengan temuan dalam ilmu
neurosains yang memberikan manusia pemahaman baru mengenai potensi
manusia, khususnya yang berkaitan dengan perkembangan moral dan spiritual
anak. Tiga penelitian terdahulu menunjukan bahwa integrasi antara neurosains dan
konsep tazkiyatun nafs memiliki implikasi yang signifikan dalam membentuk
model Pendidikan anak yang bersifat holistik.

Penelitian oleh (Us’an, 2023) dalam artikelnya Tinjauan Neurosains Terhadap
Konsep Nafs (Amarah, Lawwamah, Dan Muthmainnah) Menurut Al-Ghazali Dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam menemukan adanya hubungan yang
signifikan antara struktur dan fungsi otak khususnya adalah sistem limbik dan
prefrontal cortex dengan tiga tingkatan nafs menurut Imam Al-Ghazali, yaitu nafs
amarah, lawwamah, dan muthmainnah, yang dapat dikembangkan melalui latihan
spiritual seperti dzikir. Selanjutnya (Syafii & Purnomo, 2024) dalam penelitian
yang berjudul Analisis Komparatif Pendekatan Behavioristik dan Konstruktivisme Sosial
dalam Pembentukan Akhlak : Perspektif Neurosains Kognitif Islam Comparative Analysis
of Behavioristic Approaches and Social Constructivism in the Formation of Morals : Islamic
Cognitive Neuroscience menegaskan bahwa ada sinergi antara pendekatan neurosains
dan praktik tasawuf dalam memperkuat pembentukan akhlak anak, dengan
menekankan keselarasan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual,
serta nilai-nilai QS. Al-Hujurat 12-13, ayat tersebut menekankan nilai-nilai moral
seperti laragan, prasangka, ghibah, dan pentingnya sikap takwa serta toleransi.
Nilai-nilai ini selaras dengan tujuan Pendidikan Islam dalam membentuk akhlak
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sosial, dan spiritual anak, serta beriringan dengan fungsi perkembangan otak
khususnya mengenai pengendalian emosi, dan empati, melalui ayat ini juga bisa di
jadikan landasan normatif dalam mengintegrasikan pendekatan neurosains dan
tazkiyatun nafs dalam Pendidikan anak secara holistik. Sementara itu studi yang
dilakukan oleh (Izzati, 2021) yaitu Potensi Pembelajaran Manusia : Perspektif
Neurosains menunjukan bahwa perkembangan otak anak sangat dipengaruhi oleh
stimulasi emosional, sosial, dan spiritual sejak dini, karena tingginya plastisitas
otak pada masa anak-anak. Selain itu pentingnya lingkungan belajar yang aman
dan mendukung, serta perlunya pendekatan yang menyatukan pendidikan yang
holistik, sehingga secara keseluruhan ketiga penelitian ini menegaskan mengenai
pentingnya membangun Pendidikan yang integratif dengan berbasis pada
neurosains dan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mendukung perkembangan
karakter anak secara menyeluruh.

Meskipun ketiga penelitian tersebut menunjukan hal demikian, masih
terdapat kesenjangan pengetahuan dalam merumuskan model pendidikan anak
yang secara sistematis menggabungkan temuan neurosains dengan konsep
tazkiyatun nafs dalam kerangka filsafat pendidikan islam. Belum banyak kajian
yang secara eksplisit mengembangkan sintesis teoritis dan praktis antara ilmu
neourosains dan dimensi spiritual islam dalam satu model pendidikan yang utuh.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perkembangan otak
anak dan konsep tazkiyatun nafs, serta merumuskan model pendidikan integratif
yang memadukan pendekatan ilmiah dan berbasis spiritual islam

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian
pustaka (library research), dimana sumber utama yang digunakan adalah buku-
buku dan literatur ilmiah yag relevan (Hadi & Afandi, 2021). Pendekatan kualitatif
dipilih karena menghasilkan data berupa informasi deskriptif yang tertuang dalam
teks, kemudian di analisis untuk mencari tau penjelasan yang dibutuhkan. Proses
penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi: identifikasi dan
pengumpulan literatur yang relevan, menganalisis isi untuk menemukan tema-
tema utama, pengklasifikasi data sesuai dengan fokus kajian, dan analisis akhir
yang bersifat deskriptif dan interaktif. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis isi, dengan pendekatan interatif untuk memahami kandungan makna
dalam teks yang diteliti. pendekatan ini selaras dengan metode yang umum
digunakan dalam penelitian kepustakaan sebelumnya, yang memfokuskan pada
pendalaman isi literatur sebagai sumber data utama. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sebanyak 25-30 sumber literatur yang terdiri dari buku, jurnal, serta
karya akademik seperti skripsi yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian.
Pemilihan literatur di dasarkan pada kriteria kualitas, seperti relevansi terhadap
topik kajian, dan tahun terbit yang umumnya berada dalam rentang 5 hingga 10
tahun terakhir kecuali untuk sumber-sumber klasik yang memiliki nilai konseptual
penting.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berkaitan dengan integrasi neurosains dan konsep
tazkiyatun nafs dalam pendidikan anak: perspektif QS. Al-Hujurat 12-13. Peneliti
paparkan sebagai berikut:

Kerangka Dasar Integrasi: Neurosains Dan Tazkiyatun Nafs

Dalam upaya mengintegrasikan neurosains dengan konsep tazkiyatun nafs
dalam Pendidikan anak, sebagai pemahaman yang membahas tentang
perkembangan otak dan fungsi-fungsi utamanya yang meliputi: pengendalian diri,
regulasi emosi, dan kemampuan berempati yang menjadi aspek paling dasar.
Melalui ilmu neurosains mengungkapkan bahwa usia dini, khususnya anak yang
berusia rentan 0-7 tahun, merupakan fase yang sangat penting dalam
pembentukan kemampuan-kemampuan dasar tersebut.

Pada usia tersebut otak anak berkembang dengan pesat, terutama pada
bagian korteks prefontal yang bertanggung jawab atas kendali diri dan pengambilan
keputusan, serta amygdala yang memproses emosi dan respon terhadap lingkungan
sosial (Fitri & Na’'imah, 2020). Memahami proses pengembangan otak anak
menjadi sangat penting dalam Pendidikan yang berorientasi pada tazkiyatun nafs,
yaitu proses penyucian jiwa yang selaras dengan kematangan aspek kognitif dan
emosional anak. Strategi pembelajaran yang mendorong refleksi dan memberi
ruang bagi pengalaman emosional yang positif, dapat membantu anak dalam
mengenai serta mengelola emosi sekaligus mengembangkan rasa empati (Junaidi
et al., 2022; Dinata,s. and insani, 2022).

Melalui empati yang ditanamkan sejak usia dini memiliki dampak besar
dalam membangun kualitas relasi sosial anak, Pendidikan yang mengintegrasikan
nilai-nilai moral seperti kasih sayang dan toleransi akan memperkuat
pembentukan karakter secara menyeluruh. Sejalan dengan itu penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan terkait
keterlibatan sosial secara nyata, memiliki efek besar pada peningkatan empati dan
pembentukan karakter anak (Rambe et al., 2024).

Oleh sebab itu penggabungan antara neurosains dan tazkiyatun nafs dalam
pendidikan anak mampu memberikan fondasi kuat bagi pengembangan karakter
yang seimbang, pemahaman mendalam terhadap perkembangan otak memberikan
dasar strategis bagi Pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pertumbuhan baik aspek intelektual, emosional, dan spiritual
(Suprayitno, M. and Moefad, 2024). Memahami tahapan perkembangan otak anak
serta peran utamanya dalam mengatur kontrol diri, emosi, dan empati menjadi
pokok utama dalam Pendidikan karakter yang berlandaskan pada tazkiyatun nafs.
Melalui pendekatan ini, tazkiyatun nafs tidak hanya dipandang sebagai aspek
spiritual semata, setapi juga dipakai sebagai kerangka Pendidikan yang selaras
dengan perkembangan neuropsikologis anak. Integrasi antara keduanya memberi
arah yang baru bagi pembentukan karakter anak yang menyentuh aspek kognitif,
emosional, dan moral secara bersamaan.
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Nilai QS. Al-Hujurat 12-13 Dan Implikasinya Bagi Perkembangan Otak Anak

Berbicara mengenai konsep tazkiyatun nafs selaras dengan penjelasan yang
terdapat dalam QS. Al-Hujurat 12-13, memiliki kontribusi yang besar dalam
pembinaan akhlak. Penyucian jiwa dalam konteks ini mencakup penanaman nilai-
nilai etika seperti toleransi (fasamuh), prasangka baik (khuznudhon), serta sikap
saling menghargai dalam keberagaman, ayat 12 memperingatkan akan bahayanya
prasangka buruk dan bahaya menggunjing karena semua hal itu merupakan
manifestasi dari penyakit hati yang harus disembuhkan melalui proses tazkiyatun
nafs. Sedangkan ayat 13 menekankan bahwa keberagaman etnis dan suku bangsa
merupakan bagian dari ketetapan allah, dengan tujuan agar manusia saling
mengenal dan membangun hubungan sosial yang dilandasi dengan takwa (Aisah,
S. and Albar, 2021).

Nilai-nilai ini sangat relevan dengan Pendidikan anak,terutama pada masa
perkembangan otak yang menjadi fondasi kemampuan emosional dan sosial.
Penanaman prinsip tazkiyatun nafs melalui pembelajaran yang membiasakan sikap
khusnudzon, penghargaan terhadap perbedaan, serta empati terhadap sesama,
sejalan dengan cara kerja otak anak dalam membangun relasi sosial yang sehat dan
stabil. Penelitian terkait nilai pendidikan dalam QS. Al-Hujurat menunjukan
bahwa akhlak sosial seperti menghormati perbedaan dan mencegah konflik
merupakan inti dari karakter yang ingin dibentuk (Hadiyyin, 2017).

Integrasi antara tazkiyatun nafs dan pendekatan neurosains membuka ruang
baru dalam merancang Pendidikan moral yang berbasis pada pemahaman ilmiah
tentang otak. Beberapa studi neurosains menunjukan bahwa aktivitas otak berperan
dalam memproses nilai-nilai moral, meliputi empati, keadilan, dan tanggung
jawab. Dengan demikian, pengembangan karakter melalui nilai-nilai Qur’ani dapat
diperkuat dengan strategi Pendidikan yang berbasis pada respon neurologis dan
pengalaman emosional anak (Han, 2016).

Dengan demikian, menanamkan tazkiyatun nafs sejak dini tidak hanya
mendukung pengembangan akhlak anak secara spiritual, tetapi juga memperkuat
struktur sosial emosional. Integrasi antara nilai-nilai Al-Qur’an dan ilmu neurosains
menjadi fondasi kokoh bagi model Pendidikan yang mendorong anak untuk
tumbuh sebagai pribadi yang berempati, toleran, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat (Suprayitno & Moefad, 2024).

Korelasi Neurosains Dengan Proses Tazkiyatun Nafs Dalam Pendidikan Anak
Menggabungkan neurosains dengan konsep tazkiyatun nafs dalam
Pendidikan anak memerlukan pemahaman menyeluruh terhadap perkembangan
otak dan aspek ruhani anak. Masa usia dini (0-7 tahun) adalah fase kritis dalam
pembentukan kemampuan dasar seperti kontrol diri, pengelolaan emosi, dan juga
empati. Meskipun demikian perkembangan otak pada anak tidak berdiri sendiri,
melainkan berkaitan erat dengan kesiapan spiritual yang mencakup dimensi galb
dan nafs. Aktivitas spiritual terbukti dapat memengaruhi aktivitas Default Mode
Network (DMN) bagian otak yang berkitan dengan refleksi diri dan moralitas

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 710

Copyright; Tsabita Rizqi Nabilatun Nisa’, Nasikhin, Kasan Bisri


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora e-ISSN 2987-713X
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim p-ISSN 3025-5163
Volume 3 Nomor 2 Mei 2025

(Knegtering et al., 2024), sehingga pembinaan spiritual juga berdampak pada
keseimbangan emosional dan moral (McClintock et al., 2019).

Dalam Islam, Pendidikan ruhani diwujudkan melalui proses tazkiyatun nafs,
yaitu upaya membersihkan jiwa dari sifat negatif seperti amarah dan prasangka,
serta menumbuhkan sifat positif seperti kasih sayang, empati, dan rendah hati.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam membentuk karakter religius anak secara
konsisten, sebagaimana ditunjukan oleh pendidikan pesantren (Junaidi, M.,
Rahminawati, N., & Sobarna, 2022; Erwahyudin et al., 2024).

Hubungan antara praktik spiritual seperti dzikir, shalat, dan tafakur dengan
fungsi otak juga telah dibuktikan secara ilmiah. Aktivitas tersebut mengaktifkan
prefrontal cortex dan anterior cingulate cortex, yang mendukung kemampuan anak
dalam mengelola emosi dan merespon konflik dengan bijak (Vago, D. and Zeidan,
2024) . Dengan demikian, Pendidikan spiritual bukan hanya membina hubungan
dengan Tuhan, tetapi juga menguatkan kecerdasan sosial- emosial. Strategi
Pendidikan yang menekankan empati dan kasih sayang sejak dini juga berperan
penting. (Dinata,s. and insani, 2022) menyoroti pentingnya ruang refleksi dalam
proses belajar agar anak mampu memahami perasaannya dan bersikap empatik.
Hal ini diperkuat oleh temuan (Rambe et al., 2024) bahwa keterlibatan sosial yang
otentik membantu pembentukan karakter anak secara utuh.

QS. Al-Hujurat ayat 12-13 menjadi dasar Qur’ani bagi pendekatan ini. Ayat
12 mengingatkan bahaya prasangka dan ghibah, sedangkan ayat 13 menekankan
pentingnya menjalin relasi sosial dalam bingkai takwa dan menghargai
keberagaman. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan perkembangan moral dan
sosial anak (Aisah, S. and Albar, 2021;Anshari, 2025).

Temuan neurosains menekankan bahwa nilai-nilai moral seperti keadilan
dan tanggung jawab diproses dibagian otak tertentu yang aktif saat anak
mengalami momen emosional yang mendalam (Han, 2016; May et al., 2022). Oleh
karena itu, penggabungan ilmu syar’] dan ilmu empiris menawarkan model
Pendidikan karakter yang lebih kuat dan relevan. Dengan demikian Pendidikan
anak yang menyatukan dimensi neurologis dan spiritual berkontibusi pada
pembentukan generasi yang cerdas secara intelektual, stabil secara emosional, dan
tangguh secara spiritual. Dengan pendekatan ini tidak hanya mendorong prestasi
akademik, tetapi juga mencetak manusia yang empatik, toleran, dan bertanggung
jawab sebagai cerminan dari Pendidikan Islam yang menyeluruh dan visioner.

Penerapan Neurosains Dan Tazkiyatun Nafs Dalam Konteks Pendidikan Anak

Berbicara mengenai aktualisasi nilai-nilai yang terkandung dalam QS.Al-
Hujurat ayat 12-13, memiliki keterkaitan yang sangat penting dalam Pendidikan
anak berbasis berkembang. Melalui nilai-nilai ini tidak hanya mencerminkan
adanya prinsip-prinsip takiyatun nafs, yaitu mengenai penyucian jiwa dari sifat
negatif dan adanya afirmasi penanaman sifat-sifat positif, namun sejalan juga
dengan hasil kajian mengenai neurosains yang juga menekankan pentingnya
lingkungan emosional dan sosial yang sehat dalam membentuk struktur dan
fungsi otak secara optimal.
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Nilai-nilai yang terkandung antara lain mencakup: pertama yaitu larangan
untuk se’udzhon (berprasangka buruk) hal ini menunjukan pentingnya membangun
komunikasi yang sehat dalam lingkungan pendidikan. Komunikasi yang dilandasi
rasa saling percaya akan menciptakan rasa aman dan nyaman yang krusial dalam
membentuk respon emosional positif anak. (Sarnoto, 2022) menggaris bawahi
bahwa komunitas komunikasi dalam keluarga berpengaruh besar terhadap
kemampuan anak dalam membangun relasi sosial yang konstruktif. Dengan
demikian dalam konteks pembelajaran, penanaman sikap saling memahami dan
menghindari prasangka buruk sangat perlu ditanamkan sejak dini agar anak dapat
tumbuh dalam suasana yang mendukung perkembangan moral dan emosionalnya.

Nilai yang kedua yaitu, ghibah nilai ini perlu diaktualisasikan sebagai
upaya preventif terhadap munculnya perilaku sosial yang destruktif. Ghibah tidak
hanya merusak hubungan antara personal, tetapi juga berdampak negatif pada
kesehatan mental anak. Pembelajaran yaang mendorong interaksi positif dan
kolaboratif, terbukti mampu mengurangi kecenderungan anak untuk terlibat
dalam perilaku menggunjing.

Oleh karena itu Pendidikan harus sesantiasa mengedepankan nilai
kejujuran, penghargaan, dan nilai empati (Rahayu et al., 2024). Nilai yang ketiga
yaitu, taqwa dalam Pendidikan, nilai ini menjadi fondasi spiritual dan moral yang
sangat penting dalam membentuk karakter anak secara utuh. Konsep taqwa tidak
hanya berhubungan dengan relasi vertikal antara anak dan pencipta, tetapi juga
relasi horizontal dengan sesama manusia. Melalui nilai-nilai seperti moral dan
nasionalisme dapat terintegrasi dalam kurikulum pendidikan anak usia dini,
dengan menjadikan taqwa sebagai kekuatan etis dalam membimbing anak untuk
bertindak adil, tanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan sosialnya
(Nurpatimah, 2022).

Dalam praktik pembelajaran, pendekatan yang kontekstual akan sangat
relevan untuk merealisasikan nilai-nilai tersebut secara efektif. Sebuah pengalaman
belajar yang dikaitkan dengan realitas sehari-hari seorang anak dapat
meningkatkan daya serap mereka terhadap nilai-nilai moral dan juga spiritual.
Melalui pendekatan ini dapat memungkinkan anak tidak hanya memahami nilai
melalui teori, tetapi juga melalui praktik langsung yang dapat merangsang aspek
emosional dan neurologis mereka.

Dengan demikian melalui penjabaran diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa integrasi nilai-nilai QS.Al-Hujurat 12-13 dalam pendidikan anak, yang
selaras dengan prinsip tazkiyatun nafs serta didukung oleh pemahaman neurosains
tidak hanya memperkuat kecerdasan sosial dan emosional anak, tetapi juga
membentuk karakter yang kokoh dan beretika. Melalui Pendidikan yang
berorientasi pada perkembangan anak secara holistik mampu berkontribusi dalam
melahirkan generasi yang empatik, sadar diri, dan memiliki sikap tanggung jawab
yang besar, hal ini sesuai dengan visi Islam mengenai pembembentukan manusia
sebagai insan kamil.
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Model Pendidikan Integratif Berbasis Neurosains Dan Tazkiyatun Nafs

Dalam merancang model Pendidikan anak yang mengintegrasikan
pendekatan neurosains dan konsep tazkiyatun nafs, penting terlebih dahulu untuk
memahami fondasi teoritis dari kedua hal tersebut. Inti dari pendekatan integratif
ini terletak pada prinsip keselarasan antara perkembangan fungsi otak, khususnya
yang berhubungan dengan regulasi emosi. Melalui proses penyucian jiwa sebagai
upaya pembinaan moral dan spiritual anak, tazkiyatun nafs dalam kerangka
Pendidikan Islam berperan sebagai proses internalisasi nilai-nilai luhur melalui
pembersihan diri dari sifat-sifat tercela dan pembiasaan terhadap kebajikan, hal ini
tentunya sangat relevan dengan pembentukan karakter anak secara menyeluruh
(Erwahyudin, et al., 2024; Awwali, S. & Suyadi, 2024).

Penelitian yang dilakukan dalam bidang neurosains menunjukan bahwa
pemahaman terhadap cara kerja otak dapat memperkaya praktik Pendidikan,
khususnya dalam membentuk perilaku dan karakter peserta didik. Aktivasi sistem
syaraf yang terarah melalui pendekatan edukatif tertentu terbukti dapat
memperkuat proses pembelajaran dan membentuk repon afektif yang positif
(NURAENI et al., 2024). Hal ini menunjukan bahwa Pendididikan yang baik harus
mencakup dimensi intelektual, emosional, dan spiritual secara bersamaan (Asman
et al., 2021).

Selanjutnya, ilmu mneurosains dalam Pendidikan menyoroti pentingnya
sistem limbik dan kortexs prefontal dalam mengambil keputusan serta pembentukan
perilaku moral. Kedua bagian otak ini sangat berkaitan dengan kemampuan
individu ketika mengelola emosi, memahami prespektif orang lain, serta
menunjukan empati, hal ini juga merupakan kemapuan-kemampuan yang juga
menjadi tujuan dari tazkiyatun nafs (Awwali, S. & Suyadi, 2024). Integrasi antara
tazkiyatun nafs dan pemahaman neurosains bahkan telah membuka konsep
“neurosains spiritual” yang menekankan pada pentingnya stimulasi spiritual anak
dalam menciptakan keseimbangan emosional dan spiritual anak dalam konteks
Pendidikan (Asman et al., 2021).

Oleh karena itu, penyelarasan antara perkembangan otak dan pengasuhan
ruhani merupakan dasar dari model Pendidikan anak yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan
karakter dan spiritualitas. Model ini berpijak pada pendekatan holistik, yang
memadukan kecerdasan intelektual dengan kedalaman spiritual, serta mendorong
terciptanya generasi yang cerdas, berakhlak, dan tahan secara emosional, serta
moral dalam menghadapi dinamika kehidupan sosial (Hasyim, 2024; Erwahyudin,
et.al., 2024).

Sebagai kelanjutan dari prinsip dasar keselarasan antara perkembangan
otak dan jiwa, model Pendidikan yang dirancang berdasarkan integritasi neurosains
dan fazkiyatun nafs perlu dikembangkan melalui tiga elemen kunci yang saling
melengkapi, yaitu penguatan spiritual, optimalisasi stimulusasi kognitif, dan
pembiasaan keteladanan emosional. Ketiga aspek ini membentuk kerangka
menyeluruh yang tidak hanya mendukung proses belajar mengajar secara efektif,
tetapi juga membina pertumbuhan karakter dan moralitas anak secara seimbang.
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Dalam konteks tazkiyatun nafs, spiritualisasi tidak hanya menjadi unsur pelengkap,
melainkan inti dari pembentukan karakter yang kuat, sebagaimana terbukti dalam
lingkungan pesantren yang menjadikan tazkiyatun nafs sebagai bagian integral dari
proses Pendidikannya (Junaidi et al., 2022).

Namun di sisi lain, stimulasi kognitif menjadi pilar penting dalam
mendukung perkembangan intelektual anak. Pendekatan berbasis neurosains
menggaris bawahi pentingnya metode pembelajaran yang mampu mengaktifkan
fungsi eksekutif otak, seperti kemampuan dalam mengambil keputusan, ingatan
kerja, dan perhatian. Salah satu metode efektif yang bisa digunakan adalah
pembelajaran berbasis permainan (game based learning), yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga memperkuat
keterampilan sosial dan motivasi belajar (Annuar et al., 2024 ; Laksana et al., 2020).
Dalam integrasinya dengan konsep fazkiyatun nafs, stimulasi kognitif diarahkan
untuk membentuk kecerdasan yang tidak hanya rasional, tetapi juga selaras
dengan nilai-nilai spiritual.

Aspek ketiga yang tidak kalah penting adalah keteladanan emosional, yang
melibatkan kemampuan mengelola perasaan serta membangun hubungan sosial
yang sehat. Keteladanan dari pendidik dan orang tua menjadi media efektif dalam
menginternalisasi nilai-nilai sosial dalam diri anak. Hal ini selaras dengan ajaran
QS. Al-Hujurat ayat 12-13 yang menekankan pentingnya etika sosial seperti saling
menghormati, menghindari prasangka buruk, dan menjaga persaudaraan.

Sebuah penelitian menegaskan bahwa Pendidikan yang memperhatikan
dimensi emosional anak memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan perilaku
yang sehat dan adaptif (Miftahurrohmah et al., 2021). Dengan menyatukan aspek
spiritual, kognitif, dan emosional, model Pendidikan integratif mampu
membentuk pendekatan yang holistik, dengan tidak semata-mata mengejar
prestasi akademik tetapi juga membina karakter dan kepribadian anak secara utuh.
Integrasi neurosains dan tazkiyatun nafs menghasilkan keseimbangan antara
pengembangan intelektual dan penyucian jiwa guna mencetak generasi yang
cerdas, tangguh secara spiritual, dan dewasa secara emosional.

Strategi Penerapan Model Pendidikan Integratif Berbasis Neurosains Dan
Tazkiyatun Nafs

Dalam merancang model Pendidikan anak yang integratif, penting untuk
menggabungkan temuan dari ilmu neurosains dengan prinsip-prinsip tazkiyatun
nafs yang berakar dalam ajaran Islam. Integrasi ini sangat relevan diterapkan baik
di lingkungan rumah maupun sekolah, sebagai ruang utama pembentukan
kecerdasan intelektual dan kematangan spiritual anak. Pertama, dari sisi
pendekatan pedagogis, penerapan metode pembelajaran yang diinformasikan oleh
neurosains perlu mendapatkan perhatian serius. Neurosains Pendidikan berupaya
menerjemahkan pemahaman tentang mekanisme otak dalam proses belajar
menjadi strategi pengajaran yang efektif (Thomas et al., 2018; Antonopoulou et al.,
2023) Salah satu bentuk konkret dari pendekatan ini adalah pembelajaran berbasis
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pengalaman, yang merangsang kreativitas, keterlibatan emosional, dan pemaknaan
belajar pada anak (Wu et al., 2018).

Ketika metode ini dipadukan dengan nilai-nilai tazkiyatun nafs seperti
kesabaran, kejujuran, dan pengendalian diri, proses belajar tidak hanya berfokus
pada pencapaian kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas anak
secara menyeluruh. Kedua, keterlibatan aktif orang tua dalam Pendidikan anak di
rumah merupakan komponen penting. Dalam kerangka tazkiyatun nafs, rumah
menjadi tempat awal pembiasaan nilai-nilai moral seperti empati, tanggung jawab,
dan kepedulian sosial (Hasyim, 2024). Peran orang tua sebagai pendidik pertama
akan memperkuat pembentukan akhlak anak, dan mempererat ikatan emosional
yang sehat antara anak dan orang tua (Kurniawati et al., 2023). Di sisi lain sekolah
juga perlu menyediakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi pertumbuhan
spiritual dan moral anak. Guru tentunya harus menjadi figur teladan yang
menginternalisasi nilai-nilai tfazkiyatun nafs dalam pengajarannya, tidak hanya
melalui materi tetapi juga melalui keteladanan sikap (Erwahyudin et al., 2024).

Ketiga pemanfaatan teknologi Pendidikan yang menggunakan pendekatan
neurosains dapat mendukung pembelajaran yang lebih adatif dan menarik. Alat-
alat pembelajaran interaktif seperti permainan edukatif atau stimulasi digital
terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep secara lebih efektif dan
menyenangkan (Liu, C. and Huang, 2015). Jika konsep ini digunakan dapat
dijadikan salah satu acuan guna menanamkan nilai-nilai spiritual , seperti
integritas, dan tanggung jawab, sehingga anak bukan hanya belajar dari aspek
logis tetapi juga dari sisi nilai-nilai tersebut (Luvina et al., 2023).

Dengan menggabungkan prinsip-prinsip neurosains dalam metode
pembelajaran, dan menggabungkan keterlibatan aktif keluarga, keteladanan guru,
dan pemanfaatan teknologi yang bernilai spiritual, maka bisa menjadi peluang
besar untuk mendorong lahirnya generasi yang unggul dalam banyak aspek.
Pendekatan ini menjadi fondasi bagi terbentuknya pribadi anak yang siap
menghadapi tantangan zaman dengan integrasi dan nilai kemanusiaan yang luhur.

Model pendekatan integratif yang berbasis neurosains dan konsep tazkiyatun
nafs memperkuat pendekatan yang ada dengan cara menekankan pentingnya
integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam suatu proses
pembelajaran. Tentunya pendekatan ini selaras dengan QS. Al-Hujurat ayat 12-13
dimana ayat tersebut menekankan pentingnya nilai akhlak, kesadaran sosial, dan
penghargaan terhadap sesama sebagai bagian dari pembentukan karakter anak.
Oleh karena itu, dalam hal ini prinsip neurosains tidak hanya digunakan untuk
meningkatkan kemampuan akademik, melalui stimulasi belajar yang aman dan
adatif (Fathiazar et al., 2020), tetapi juga dikombinasikan dengan nilai-nilai
spiritual yang dilakukan melalui tfazkiyatun nafs  untuk menumbuhkan
ketangguhan mental dan moral para peserta didik (Li, 2024).

Selain itu, integrasi teknologi informasi dan komunikasi yang diterapkan
daam pembelajaran terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif (Machkour et al., 2023). Namun, agar teknologi tidak bersifat mekanistik
semata, dibutuhkan peran guru yang mampu menginternalisasi nilai-nilai etika
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dan spiritual dalam penggunaannya (Garba et al., 2013; Rashed, Z. and Tamuri,
2022). Di sinilah pentingnya seorang guru dalam mendesain kurikulum yang
tentunya tidak hanya berbasis pada sains, tetapi juga bernilai moral dan religius.

Selanjutnya, integrasi tazkiyatun nafs dalam pendidikan berperan penting
dalam membangun keterampilan metakognitif, refleksi diri, dan kemamapuan
menyeleseikan masalah kompleks yang dibutuhkan dalam pendekatan
transdisipliner (Suyadi, S. and Widodo, 2019). Pendidikan Islam yang inovatif juga
harus mampu memfasilitasi pengembangan potensi anak melalui riset dan
kurikulum yang memperkuat karakter serta kreativitas (Suyadi, 2022).

Sehingga untuk mendukung keberhasilan model ini meliputi: pendekatan
mentoring, preceptorship, dan pendidikan klinis terintegrasi dalam model salah
satunya yaitu (TPSN) yang mengedepankan harmoni antara praktik,teori dan
pembinaan moral (Zamanzadeh et al., 2024). Dengan demikian, integrasi neurosains
dan tazkiyatun nafs dalam pendidikan anak mampu menjadi peluang strategis
dalam melahirkan generasi bangsa yang cerdas baik secara intelektual, matang
secara spiritual, dan kuat secara emosional, dan berkemampuan sigap dalam
menjawab tantangan zaman yang semakin berkembang ini.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa masa emas pertumbuhan
otak anak usia dini memiliki keterkaitan erat dengan konsep tazkiyatun nafs dalam
Pendidikan Islam, yang tercermin dalam pembentukan kemampuan regulasi diri,
empati, dan akhlak mulia. Integrasi antara neurosains dan pendekatan spiritual
melahirkan model pembelajaran terpadu berbasis stimulasi kognitif, pembinaan
spiritual, dan pembiasaan sikap yang ditopang oleh nilai-nilai Al-Qur’an, seperti
dalam QS. Al-Hujurat ayat 12-13. Model ini diyakini mampu menyelaraskan
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual anak dalam rangka membentuk
insan kamil. Studi ini juga merekomendasikan riset lanjutan guna menguji
efektivitas model dalam berbagai konteks pendidikan serta mengembangkan
instrumen yang mengukur integrasi akademik, emosional, dan spiritual anak
secara komprehensif.
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